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JALIN KOORDINASI DENGAN PENYELENGGARA PEMILU

Siagakan Personel, Sat Pol PP Siap Tertibkan APK Melanggar

Kepala Bidang Penegakan

Peraturan Perundang-un-

dangan Sat Pol PP Kota

Yogya Dodi Kurnianto, men-

jelaskan pihaknya tinggal

menunggu arahan dari KPU

maupun Bawaslu untuk me-

lakukan aksi penertiban

APK Pilkada yang melang-

gar. 

"Dalam rangka penertiban

APK itu kami sudah menyi-

apkan aparat gabungan se-

banyak kurang lebih seratus

personel," jelasnya, Kamis

(17/10).

Menurutnya, seratus

aparat gabungan untuk pen-

ertiban APK itu terdiri dari

Sat Pol PP di tingkat mako

dan kemantren, Satuan

Perlindungan Masyarakat

(Satlinmas), Polresta serta

TNI. 

Untuk personel KPU dan

Bawaslu juga turun sesuai

kewenangan masing-ma-

sing. Di samping personel,

Sat Pol PP Kota Yogya juga

sudah melakukan perte-

muan dengan Bawaslu Kota

Yogya terkait penegakan

aturan APK dan mekanisme

penertibannya. 

"Jika terjadi pelanggaran

terkait APK, Bawaslu mem-

berikan rekomendasi kepada

KPU sesuai tingkatannya.

Setelah itu KPU berkoordi-

nasi dengan Sat Pol PP un-

tuk melaksanakan penert-

iban. Jadi tetap menunggu

rekomendasi dari Bawaslu

dulu," imbuhnya.

Sampai pekan ketiga

masa kampanye Pilkada

Kota Yogya, Dodi mengaku

belum menerima surat

rekomendasi maupun koor-

dinasi dari KPU Kota Yogya

untuk pelaksanaan penert-

iban APK yang melanggar.

Pihaknya masih melakukan

koordinasi teknis dengan

KPU Kota Yogya terkait gu-

dang untuk menyimpan

APK yang telah ditertibkan.

"Sampai saat ini belum me-

nerima rekomendasi. Kami

tetap melaksanakan sosiali-

sasi terkait dengan meka-

nisme penertiban APK dan

melakukan perencanaan

operasi penertiban APK jika

memang sudah ada hasil

rekomendasi tersebut," te-

rangnya.

Dalam penertiban APK

Pilkada Kota Yogya, pihak-

nya mengacu Peraturan

Walikota (Perwal) Yogya

Nomor 75 Tahun 2023.

Selain itu juga Perwal

Nomor 65 Tahun 2024 ter-

kait perubahan aturan sebe-

lumnya.

Dodi menegaskan fasili-

tasi penertiban APK men-

gacu khususnya di pasal 10

Perwal 75/2023. Fasilitasi

penertiban dilaksanakan

dalam rangka memberikan

dukungan pada instansi

yang berwenang dalam me-

lakukan penertiban APK

dan bahan kampanye.

Dukungan itu antara lain

berupa sarana prasarana

dan personel.

Koordinator Divisi Pena-

nganan Pelanggaran dan

Penyelesaian Sengketa

Bawaslu Kota Yogya Jantan

Putra Bangsa, mengatakan

tidak semua kewenangan

APK berada di Bawaslu.

Alur penertiban jika terda-

pat unsur pelanggaran, ma-

ka Bawaslu akan memberi-

kan saran perbaikan ke pa-

sangan calon dengan waktu

tiga hari. Jika tidak ditindak-

lanjuti akan jadi temuan un-

tuk direkomendasikan pen-

ertiban ke KPU melalui

Panitia Pemilihan Keca-

matan (PPK).

Bawaslu Kota Yogya men-

catat data jumlah pelang-

garan APK yang direkomen-

dasikan untuk ditertibkan

sekitar 518 yang tersebar di

berbagai wilayah. "APK itu

melanggar pasal larangan di

Perwal 65/2024 dan

Keputusan KPU Kota Yogya

Nomor 201/2024. Sedang ka-

mi berikan rekomendasi ke

PPK," katanya.             (Dhi)-f
YOGYA (KR) - Satuan Polisi Pamong

Praja (Sat Pol PP) Kota Yogya menyiagakan
personelnya untuk aksi penertiban alat per-
aga kampanye (APK) Pilkada 2024 yang
melanggar ketentuan. Koordinasi dengan
penyelenggara pemilu yakni KPU dan
Bawaslu Kota Yogya juga sudah dijalin.

MUHAMMAD AFFAN

Gemar Berorganisasi, Harapkan Pemerataan Pembangunan
YOGYA (KR) -

Muhammad Affan men-

jadi salah satu wajah

baru di DPRD Kota

Yogyakarta 2024-2029.

Kader Partai Golkar

yang gemar berorgan-

isasi di masyarakat ini

mengharapkan adanya

pemerataan pemba-

ngunan di Kota Yogya.

Bang Affan, sapaan

akrabnya, menilai pem-

bangunan yang merata menjadi salah satu tolok

ukur keberhasilan jalannya pemerintahan. Lembaga

dewan sebagai unsur penyelenggara pemerintahan

di samping eksekutif harus mampu menempatkan

tugas pokok dan fungsinya secara optimal. "Ini yang

perlu kita kawal bersama supaya hasil dari pem-

bangunan mampu dirasakan secara merata

oleh masyarakat," ungkapnya.

Pengalamannya selama berorganisasi itu

pula yang mendorongnya agar konsisten

mengawal jalannya pembangunan. Hal

ini tidak lepas dari aspirasi konstituen-

nya hingga mampu meraih kursi di

DPRD Kota Yogyakarta. Apalagi pada

periode sebelumnya, 2019-2024, Partai

Golkar tidak memiliki wakil dewan dari

daerah pemilihan (dapil) 2 yang terdiri dari

Kemantren Wirobrajan, Ngampilan,

Gondomanan dan Pakualaman.

Oleh karena itu

lolosnya pria

37 tahun ini

pun mampu

menjadikan

Partai

Golkar

memiliki

wakil

yang

merata

di tiap dapil dengan total lima kursi atau naik satu

kursi dibanding periode sebelumnya.

Selain pemerataan pembangunan, Bang Affan juga

menaruh perhatian terhadap penerangan di Kota

Yogya. Luas wilayah yang hanya 32,8 kilometer

persegi tentu bukan hal sulit untuk menjadikan seti-

ap sudut kota dengan penerangan yang memadai.

Wilayah dengan kualitas penerangan yang baik bisa

meminimalisir potensi tindakan kriminalitas, terma-

suk aksi klithih atau kenakalan remaja. 

"Tidak hanya pembangunan yang merata, pen-

erangan juga harus merata di tiap wilayah supaya

keindahan Kota Yogya bisa dinikmati hingga tiap

sudut wilayahnya," tandas pria yang hobi bermain

sepakbola ini.

Ketika pembangunan sudah merata maka dirinya

akan lebih fokus dalam mendorong eksekutif dalam

membuka lapangan kerja yang sebanyak-banyaknya.

Terutama bagi masyarakat Kota Yogya lan-

taran angka pengangguran pada usia

produktif yang masih tinggi. Se-

hingga penduduk pada masa ang-

katan kerja mampu terserap selu-

ruhnya serta turut memberikan

sumbangsih terhadap kemajuan

Kota Yogya. Dengan begitu daya

saing kota ini akan semakin mening-

kat dan partisipasi masyarakat

terhadap pembangunan

juga semakin aktif.

Oleh karena itu,

pria yang tinggal

di Jalan Brigjend

Katamso No

222 ini akan

tetap turun di

masyarakat

serta menjadi

penyambung

lidah agar

mendapat per-

hatian pemerin-

tah.            (Dhi)-f

YOGYA (KR) - Forum Kewaspadaan

Dini Masyarakat (FKDM) Daerah Isti-

mewa Yogyakarta terus menguatkan upa-

ya deteksi dini masyarakat untuk mence-

gah peredaran minuman keras (miras)

dan obat-obatan terlarang. Hal ini pen-

ting, lantaran kedua hal tersebut sudah

meresahkan masyarakat dan sangat

merusak masa depan generasi muda. 

Ketua FKDM DIY, Drs Surjadiman MS

MM mengatakan, akhir-akhir ini banyak

laporan dari masyarakat yang men-

geluhkan maraknya peredaran miras ter-

utama oplosan. Ketika miras yang dicam-

pur obat-obatan terlarang dikonsumsi

oleh seseorang, menyebabkan pelaku

menjadi beringas (lebih berani dan nekat)

untuk melakukan kejahatan, seperti me-

lakukan pemukulan, tindak kekerasan

dan lainnya.

"Miras oplosan ini karena harganya ti-

dak mahal menjadikan banyak yang

mengonsumsi, termasuk kalangan ma-

syarakat ekonomi tidak mampu. Kalau ti-

dak dicegah peredarannya akan sangat

merusak generasi muda kita, dan men-

gancam masa depan bangsa dan negara,"

terang Surjadiman kepada KR di sela

Raker FKDM DIY bertema 'Pencegahan

dan Penindakan Peredaran Miras dan

Obat-obatan Terlarang di DIY' di Kantor

Badan Kesbangpol DIY, Selasa (15/10).

Raker tersebut diikuti anggota FKDM

DIY,  perwakilan FKDM kabupaten/kota

se DIY dan organisasi pemuda. Raker

menghadirkan sejumlah pembicara yaitu,

AKBP M Mardiyono SE (Polda DIY), Adi

Susetyo Kurnianto SSTP (Dinas Pena-

naman Modal dan Pelayanan Terpadu

Satu Pintu/DPMPTSP Kabupaten Sle-

man) dan R Chaniago Iseda (FKDM DIY).

Kabid Bina Ideologi dan Kewaspadaan

Nasional, Badan Kesbangpol DIY Djuli

Sugiarto SSos MP mengatakan, dari in-

formasi yang diterima sepanjang Juli-

September 2024, masalah peredaran mi-

ras memang sudah sangat mengkha-

watirkan. Itu terbukti dengan me-

ningkatnya kejadian kriminalitas di DIY. 

"Melalui kegiatan ini diharapkan mam-

pu menekan peredaran miras dan obat-

obatan terlarang di DIY. Mari bersama ki-

ta jaga Yogyakarta yang aman dan nya-

man sebagai kota wisata, pendidikan dan

kebudayaan," katanya. 

Lebih lanjut dikatakan Surjadiman,

salah satu upaya untuk mencegah gene-

rasi muda mengonsumsi miras dan obat-

obatan terlarang adalah melalui edukasi.

Di sinilah pentingnya peran guru di seko-

lah untuk menjelaskan tentang bahaya

mengonsumsi miras dan obat-obatan ter-

larang, di samping melalui penanaman

nilai-nilai agama.  

"Informasi (edukasi) itu harus terus

diberikan agar terpatri dalam benak ge-

nerasi muda, sehingga akan menghindari

miras dan obat terlarang. Tak kalah pen-

ting peran masyarakat dalam deteksi di

lingkungan masing-masing mencegah

peredaran miras dan obat terlarang,"

ujarnya.            (Dev)-f

FKDM DIY Perkuat Deteksi Dini
Cegah Peredaran Miras dan Obat Terlarang KR-Ardhi Wahdan


